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THE RELATIONSHIP OF COMMUNITY ACTIONS IN CARRYING   

OUT ERADICATION OF MOSQUITO NESTS WITH THE                            

EXISTENCE OF AEDES AEGYPTI LARVAE IN                                         

THE VILLAGE OF PADANGSAMBIAN KAJA 

ABSTRACT 

Environmental-based diseases are still a public health problem to date.  One of the 

diseases caused by environmental sanitation that does not meet health requirements 

is dengue hemorrhagic fever.  Padangsambian Kaja Village is located in the 

working area of Public healt center I of West Denpasar and became the village with 

the highest Incidence Rate in January-July 2019 with IR 257.68 per 100,000 

population.  The purpose of this study was to determine the relationship of 

community actions in carrying out eradication of mosquito nests with the presence 

of mosquito larvae in Padangsambian Kaja Village, Denpasar City.  This type of 

research is descriptive research with cross sectional method.  The sample in this 

study were 100 houses in the Padangsambian Kaja Village area. The type of data 

collected in this study were secondary data in the form of community mutual 

assistance data and recapitulation data on larval monitoring results in the 

Padangsambian Kaja village area, then the data were analyzed using Chi Square 

Test.  The results of the study showed that from 100 samples of community actions 

in the good category 84 (84%) and 16 (16%) in the category of positive mosquito 

larvae were 2 houses (2%) and negative 98 houses (98%).  The results of statistical 

tests using the Chi Square Test are known to be Asymp Sig (2-tailed) 0.001 alpa 

0.05, and have a level of correlation with the Coefficient Contingency (CC) value 

of 0.311.  The conclusion in this study is that there is a relationship between 

community actions in carrying out eradication of mosquito nests with the presence 

of aegypti larva larvae in the village of Padangsambian Kaja with a low level of 

relationship category.  Suggestions for the community to be able to play an active 

role in carrying out PSN activities and always maintain the cleanliness of the 

neighborhood and participate in mutual assistance activities in the village 

environment area and for Public healt center I of West Denpasar are expected to 

routinely carry out larvae monitoring to residents' homes and conduct health 

promotion programs  which can be done through advocacy to members of the 

village apparatus so that nantiny'a supports the mosquito breeding eradication 

program.                 
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HUBUNGAN TINDAKAN MASYARAKAT DALAM MELAKSANAKAN 

PEMBERANTASAN SARANG NYAMUK DENGAN KEBERADAAN  

JENTIK AEDES AEGYPTI DI DESA PADANGSAMBIAN KAJA 

 

ABSTRAK 

 

Penyakit berbasis lingkungan masih merupakan masalah kesehatan masyarakat 

sampai saat ini. Salah satu penyakit yang disebabkan oleh kondisi sanitasi 

lingkungan yang tidak memenuhi syarat kesehatan adalah Demam Berdarah 

Dengue (DBD). Desa Padangsambian Kaja terdapat di wilayah naungan kerja 

Puskesmas I Denpasar Barat dan menjadi desa dengan Insidens Rate tertinggi pada 

bulan Januari-Juli tahun 2019 dengan IR 257.68 per 100.000 penduduk. Tujuan  

penelitian ini untuk mengetahui hubungan tindakan masyarakat dalam 

melaksanakan pemberantasan sarang nyamuk dengan keberadaan jentik Aedes 

aegypti di Desa Padangsambian Kaja, Kota Denpasar. Jenis penelitian yang 

digunakan penelitian deskiptif dengan metode cross sectional. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 100 rumah di wilayah Desa Padangsambian Kaja. Jenis data 

yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data sekunder berupa data kegiatan 

gotong royong masyarakat dan data rekapitulasi hasil pemantauan jentik  di wilayah 

desa Padangsambian Kaja, selanjutnya data dilakukan analisis dengan Uji Chi 

Square. Hasil penelitian menunjukkan dari 100 sampel tindakan masyarakat dengan 

kategori baik 84 (84%) dan kategori kurang 16 (16%) serta keberadaan jentik 

nyamuk yang positif 2 rumah (2%) dan negatif 98 rumah (98%). Hasil uji statistik 

menggunkan Uji Chi Square diketahui Asymp Sig (2-tailed) 0,001 <  alpa 0,05, serta 

memiliki tingkat hubungan dengan nilai Coefficient Contingensi (CC)  yaitu 0,311. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara tindakan 

masyarakat dalam melaksanakan pemberantasan sarang nyamuk dengan 

keberadaan jentik Aedes aegypti di desa Padangsambian Kaja dengan tingkat 

hubungan kategori rendah. Saran bagi masyarakat agar dapat berperan aktif dalam 

melaksankan kegiatan PSN dan selalu menjaga kebersihan lingkungan tempat 

tinggal dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan gotong royong di wilayah lingkungan 

desa dan Bagi Puskesmas I Denpasar Barat diharapkan secara rutin melaksanakan 

pemantuan jentik ke rumah-rumah warga dan melakukan promosi kesehatan yang 

dapat dilakukan melalui advokasi kepada anggota aparat desa  agar nantinya 

mendukung program pemberantasan sarang nyamuk. 
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Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi permasalahan kesehatan 

baik di wilayah perkotaan maupun wilayah semi perkotaan. Penyakit Demam DBD 

adalah penyakit menular berbahaya yang disebabkan oleh virus dengue, 

menyebabkan gangguan pada pembuluh darah kapiler dan sistem pembekuan darah 

sehingga mengakibatkan pendarahan, dapat menimbulkan kematian. Kejadian 

kasus DBD di Kota Denpasar dari tahun ketahun selalu ada dan menjadi masalah 

dalam kesehatan di masyarakat. Kasus DBD di Kota Denpasar dalam tiga tahun 

terakhir yaitu pada tahun 2017 terdapat 928 kasus, tahun 2018 terdapat 113 kasus, 

dan bulan januari-juli di tahun 2019 terdapat 1.211 kasus. Puskesmas I Denpasar 

Barat menjadi kasus DBD urutan tertinggi pertama di wilayah Kota Denpasar 

dengan jumlah  201 kasus pada bulan januari-juli tahun 2019 dan menjadi Insidens 

Rate tertinggi ke dua dalam kasus DBD dengan IR 152.42 Per 100.000 penduduk. 

Desa Padangsambian Kaja terdapat di wilayah naungan kerja Puskesmas I 

Denpasar Barat dan merupakan Desa dengan Insidens Rate tertinggi pada bulan 

januari-juli tahun 2019 dengan IR 257.68 per 100.000 penduduk. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan tindakan masyarakat 

dalam melaksanakan pemberantasan sarang nyamuk dengan keberadaan jentik 

Aedes aegypti di Desa Padangsambian Kaja. Jenis penelitian yang digunakan yaitu  

penelitian deskiptif dengan metode cross sectional. Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 100 rumah di wilayah Desa Padangsambian Kaja. Jenis data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data sekunder berupa data kegiatan gotong 

royong masyarakat  di wilayah lingkungan desa padangsambian kaja dan data 

rekapitulasi hasil pemantauan jentik Puskesmas I Denpasar Barat di wilayah desa 

Padangsambian Kaja, selanjutnya data dilakukan analisis dengan Uji Chi Square. 

. Hasil penelitian menunjukkan dari 100 sampel tindakan masyarakat 

dengan kategori baik 84 (84%) dan kategori kurang 16 (16%) serta keberadaan 
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jentik nyamuk yang positif 2 rumah (2%) dan negatif 98 rumah (98%). Hasil uji 

statistik menggunkan Uji Chi Square diketahui Asymp Sig (2-tailed) 0,001 <  alpa 

0,05, yang berarti Ho ditolak atau ada hubungan yang bermakna atau signifikan 

antara tindakan tindakan dengan keberadaan jentik, serta memiliki tingkat 

hubungan dengan nilai Coefficient Contingensi (CC)  yaitu 0,311 dengan kategori 

rendah. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan yaitu terdapat hubungan antara tindakan masyarakat dalam 

melaksanakan pemberantasan sarang nyamuk dengan keberadaan jentik Aedes 

aegypti di desa Padangsambian Kaja. Saran bagi masyarakat agar dapat berperan 

aktif dalam melaksankan kegiatan PSN dan selalu menjaga kebersihan lingkungan 

tempat tinggal dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan gotong royong di wilayah 

lingkungan desa dan Bagi Puskesmas I Denpasar Barat diharapkan secara rutin 

melaksanakan pemantuan jentik ke rumah-rumah warga dan melakukan promosi 

kesehatan yang dapat dilakukan melalui advokasi kepada anggota aparat desa  agar 

nantinya mendukung program pemberantasan sarang nyamuk. 
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